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ABSTRAK 

Halida Islah Yani. 105 261 1293 20 2023. Penyelesaian Konflik Nusyuz 
Perspektif Fikih Islam (Studi Analisis Terhadap Pemahaman Masyarakat Di 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar). Dibimbing oleh Andi Satrianingsih dan A. 
Asdar. 
 Pada dasarnya, Al-Qur’an telah memberikan tahapan dalam penyelesaian 
nusyuz. Meskipun demikian, praktek di masyarakat tidak jarang menimbulkan 
persepsi yang berbeda dalam memahami konsep tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pemahaman masyarakat tentang nusyuz dan untuk mengetahui 
pemehaman masyarakat tentang penyelesaian konflik nusyuz.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Peneliti 
menggunakan teori perspektif fikih islam untuk menganalisis data wawancara 
dalam menjawab dua tujuan penelitian.  
 Penelitian ini menemukan bahwa (1) Pemahaman masyarakat tentang 
nusyuz masih kurang karena masyarakat hanya mengetahui bahwa nusyuz berarti 
kedurhakaan atau ketidaktaatan seorang istri terhadap suaminya. Sebagian 
masyarakat belum mengetahui bahwa istilah nusyuz juga berlaku juga untuk 
suami. (2) Pemahaman masyarakat tentang penyelesaian nusyuz masih kurang 
karena sebagian masyarakat hanya mengetahui tentang penyelesaian konflik 
nusyuz istri. Penyelesaian konflik tersebut adalah introspeksi diri, mendidik istri 
dengan 3 tahapan (menasihati, pisah ranjang, memberikan pukulan), dan 
memanggil juru damai. Sebagian masyarakat hanya mengetahui penyelesaian 
konflik nusyuz dengan cara menasihati istri.  
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